
Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 

TRANSKRIPSI KEGIATAN HARIAN ANAK-ANAK 

Lokasi Penelitian  : Panti Asuhan Zahra 

Hari/Tanggal  : 29 Juli 2018 

Waktu    : 16.00-17.30 Wib 

 

Anak 1  : “Golllll gollllll golllllll” 

Anak 2  : “Ayoklaa main lagi” 

Anak 3  : “Banyak kali cakapmu” 

Anak 6  : “Sinilah operrr” 

Anak 4  : “Gak pernah ngoper bola orang ini, jijik kalilah” 

Anak 7   : “Aduhhhhhhh” 

Anak 9   : “Mampusss hahahahhahahhaha” 

Anak 5   : “Cepetlah yakkkkk” 

Anak 7   : “Mati mati kau matiii” 

Anak 5  :“Gak ada otak kelen” 

Anak 4  : “Asik kelen kelen aja yang main” 

Anak 3   : “Gantianlah oper bolanya” 

Anak 7   : “Malaslah, kalau mau ambil sendiri” 

Anak 9  : “Ehhh woiiiiii pakai otak” 

Anak 1  : “Kita kan satu team, masa kau main sendiri” 

Anak 2  : “Operlah, masa kau aja yang nendang bolanya” 



Anak 4  : “Ahhhhh mampuslah, ambillah sendiri” 

Anak 5  : “Bang, operlah” 

Anak 7  : “Mainlah, ngapain kau disitu?” 

Anak 8  : “Goo goooo” 

Anak 9  : “Tengok garis weee” 

Anak 10  : “Woiiiii ahahahhahaha” 

Anak 2  : “Malaslah main kayak gini” 

Anak 7  : “Iya, gak bisa main bola kalo egois” 

Anak 6  : “Lucu kalilah kelen, kalo mau rebutlah” 

Anak 8  : “Ahh, udahlah. Nggak usah main sama dia lagi” 

Anak 3  : “Nggak enak main kayak gini kan?” 

Anak 2  : “Udahlah kita main yang lain aja. Nggak usah ajak dia main lagi” 

Anak 1  : “Woiii Udin udinnn, nama bapak kau Udin” 

Anak 7  : “Bapak kaulah.  Kayak taik kau ngejek-ngejek nama bapak” 

Anak 1  : “Orang memang bapak kau namanya Udin” 

Anak 4  : “Bapak kaulah namnaya Anto” 

Anak 8  : “Udahlah, kok jadi ngejek-ngejek nama orang tua” 

Anak 10 : “Ayo kita main bola lagi, tapi dia gak usah ikut. 

Anak 1  : “Enak kali kau, macem kayak itu bolamu aja” 

Anak 8  : “Masa jadi berantem, ayo kita ulang aja lagi” 

Anak 3  : “Iya tapi jangan main tunggallah. Oper ke kawan yang lain” 

Anak 5  : “oke, kita ulang lagi ya” 



Anak 1  : “Suit dulu kita siapa yang main duluan” 

Anak 2  : “Yang kalah nanti gendong sampai kamar mandi ya” 

Anak 4  : “Hahahaha, beratlah” 

Anak 1  : “Ishhh iya. Tapi gpp, enak kalo digendong” 

Anak 3  : “Kau yang enak, yang gendong kau yang mampus. Badan kau besar” 

Anak 1  : “Makanya jangan sampai tim kita kalah dari orang ini.” 

Anak 7  : “Nanti kita main yang betol-betol ya biar jangan kalah” 

Anak 3  : “Nanti kau kasi bolanya kalau uda deket ke gawang, oper aja samaku  

   biar aku yang nyetak gol” 

Anak 4  : “Iya, nanti kukasi ama kau” 

Anak 5  : “Woiiiii sebelah sini, oper sini” 

Anak 7  : “Ini bang” 

Anak 3  : “Gollllll golllll” 

Anak 4  : “Yeyeye, kita goollllll” 

Anak 6  : “Siapa dulu yang nyetak” 

Anak 1  : “Anak wak Rahmad ya kan hahahhhahhha” 

Anak 6  : “Gigi kaulah” 

Anak 9  : “Kalah kelen yaaa” 

Anak 1  : “Nggaklah, baru satu kali golll” 

Anak 3  : “Mana bisa kayak gitu, nyetak gol sekali langsung menang” 

Anak 4  : “Besok lagilah kita sambung ya, uda sore kali” 

Anak 1  : “Nanti marah Pak Nasir kalau kita gak mandi” 



Anak 2  : “Iya juga, uda mau magrib ini” 

Anak 3  : “Sekalian aja nyuci baju kita ya” 

Anak 7  : “Iya, tapi kelen tetep gendong kami” 

Anak 1 0 : “Kayak mana ini bang, jadinya kalah kita? 

Anak 8  : “Yaudahlah gpp, besok kita main lagi. Usahakan sampai menang biar  

gantian kita yang digendong sama orang itu” 

Anak 3  : “Iya bang” 

Anak 1  : “Udah ayoklah lama kali, uda mau magrib ini” 

Anak 2  : “Besok gantian juga kayak gini ya, yang kalah gendong” 

Anak 5  : “Iya hahahaha” 

Anak 2  : “Udahlah naik langsong” 

Anak 4  : “Hahahahha enak kali kayak gini” 

Anak 3  : “Berat kali kau” 

Anak 1  : “Badan dia kayak lembu, berat kali” 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

TRANSKRIPSI KEGIATAN HARIAN ANAK-ANAK 

Lokasi Penelitian  : Panti Asuhan Zahra 

Hari/Tanggal  : 5 Agustus 2018 

Waktu    : 08.00-10.00 Wib 

 

Peneliti  : “Assalamualaikum, pada gak latihan hari ini?” 

Anak 8   : “Tapak suci?” 

Peneliti  : “Iya” 

Anak 2   : “Nggak, gurunya nggak datang” 

Peneliti  : “Main apa ini?” 

Anak 8   : “Tepuk stik es krim kak” 

Anak 4   : “Mainlahhh” 

Anak 5   : “Pasti aku menang” 

Anak 6   :“Jangan diganggu lah, bandal kalilah kau” 

Anak 4   : “Dia nih bandal kali” 

Anak 7   : “Uhhhhhh” 

Anak 4   : “Udah bi, nggak usah main lagi. Dia licik mainnya” 

Anak 7   : “Udah bi, abis ini selesai ya 

Anak 6   : “Uda ganti baju sekolah bi” 

Anak 7   :“Yahhhh mati” 

Peneliti   : “Yokkk, kita main sama sama yokkk” 



Anak 4   : “Ayok main ecek-ecek dulu ama kakak ini” 

Anak 7  : “Taruh sini aja gpp. Kau takut dicuri ya? Tenang aja gak ada  

    yang nyurik punya  kau” 

Anak 4   :  “Ini nih mau dia yang nyurik” 

Anak 6   : “Mana ada” 

Anak 3   : “Ayok woii latihan tapak suci. Bang Rahman uda datang” 

Anak 1   : “Encenglah, nanti kita sambung lagi” 

Anak 5   : “Yaudahlah, besok pulang sekolah kita main lagi ya” 

Anak 1   : “Iya” 

Anak 3   : “Baris dilapangan ya, kita pemanasan dulu” 

Anak 7   : “Kenapa kita harus pemanasan sih?” 

Anak 6 : “Bagaimana caranya agar setelah latihan tapak suci badan               

tidak terasa capek ya kak? 

Kakak Asuh : “Itulah gunanya kita harus pemanasan agar otot-otot dalam 

tubuh kita tidak terkejut.” 

Anak 7 : “Ohhh pantesan. Kemarin aku pas pemanasan main-main, gak 

serius. Iya makanya badanku capek. 

Kakak Asuh : “Nah itu uda ngerti kan apa gunanya kita pemanasan sebelum 

latihan” 

Anak 2   : “Kak, ini nanti kita mau ikut lomba ya? 



Kakak Asuh  : “Iya, awal tahun nanti ada lomba tapak suci. Makanya dari 

sekarang latihannya ditingkatkan ya biar nanti pas lomba uda 

siap untuk bertanding.” 

Kakak 2  : “Iya kak” 

Anak 1 : “Kemarin aja aku berhasil ngalahin dia pas latihan tapak suci  

kak” 

Kakak Asuh :“Ohh ya? Baguslah, nanti kita tingkatkan lagi ya. 

Semoga  dalam pertandingan tapak suci mendatang, kita bisa 

jadi   juaranya.” 

Anak 1   : “Iya kak” 

Anak 4   : “Enaklah kau menang, tapi aku belum” 

Kakak Asuh  : “Kau juga bisa menang kok, asal latihan dengan betul ya” 

Anak 4   : “Ehhh betol ini kak” 

Kakak Asuh  : “Iyalah, makanya ayok kita latihan” 

Anak 4   : “Ayok kakkkkkk” 

Kakak Asuh  : “Dit, nanti latihan tapak suci kamu yang pimpin gerakan 

di                             depan ya” 

Anak 3   : “Tapi gerakanku belum bagus semua kak” 

Kakak Asuh  : “Jangan khawatir, kita nanti akan belajar sama-sama” 

Anak 3   : “Baik kak” 

 



Lampiran 3 : Instrumen Penelitian 

TRANSKRIPSI KEGIATAN HARIAN ANAK-ANAK 

Lokasi Penelitian  : Panti Asuhan Zahra 

Hari/Tanggal  : 5 Agustus 2018 

Waktu    : 08.00-10.00 Wib 

 

Anak 1   : “Biasa kalo hari minggu, main apa?” 

Anak 2   : “Main bola” 

Anak 3   :“Ini kok nggak ada?” 

Anak 4   : “Biasa siang-siang mainnya” 

Anak 2   : “Siang apa sore?” 

Anak 5   : “Tapak suci sampai jam berapa?” 

Anak 3   : “Setengah enam” 

Anak 2   : “Ini pohon apa? Buah naga ya?” 

Anak 4   : “Bukan” 

Anak 5   : “Kakak Anak Sini Kak?” 

Anak 2   : “Anak Pengurus” 

Anak 4   : “Ini Gendong Anak Beneran? Tadi Dipikir Boneka” 

Anak 1   : “Ini Adiknya Ya Kak?” 

Anak 2   : “Ohya?” 

Anak 1    : “Nggak Usah Marah-Marah” 

Anak 1   : “Woiiii, Mainlah Woiiiiii” 



Anak 2   : “Gila Ini” 

Anak 4   : “Yah bencong” 

Anak 6    : “Woiii tangkap woiii” 

Anak 7    : “Sampe lapangan merdeka sana kau nendang” 

Anak 8   : “Ane-ane, kau yang goblok paok” 

Anak 5   : “Kaupikir gawangnya ini” 

Anak 7   : “Yah maenlah” 

Anak 8   : “Maenlah bg yooo” 

Anak 1   : “Capeklah, ayoklah nonton tv” 

Anak 2   : “Ayoklah capek juga main bola” 

Anak 11  : “Ngapain kelen kemari? 

Anak 3   : “Gantianlah, kami mau nonton kartun” 

Anak 12  : “Main bola aja sana kelen. Ganggu ajalah” 

Anak 1 : “Malaslah, kok kau pulak yang ngatur-ngatur,  tv bapak kau 

ini rupanya?” 

Anak 12  : “Iya, tv bapakku” 

Anak 5 : “Gantianlah, kan bukan kelen aja yang mau nonton. Kami 

pun juga 

Anak 11   : “Bagaimana jika hari ini kita mengerjakan tugas sekolah saja? 

Anak 12  : “Yaudahlah, tugas sekolahku pun kebetulan banyak” 

Anak 13  : “Kalau begitu, setelah makan siang kita kerjakan bersama 

yaa” 



Anak 6   : “Baju sekolahmu sudah dicuci?” 

Anak 9   : “Ya ampun, aku lupa ngeluarinnya dari kamar. 

Bagaimana                                     ini? 

Anak 6   : “Ayo, kita cuci sekarang” 

Anak 9   : “Tapi nggak akan kering. Sedangkan besok mau dipakai” 

Anak 6   : “Ya sudah, kalo begitu besok pakai seragam 

sekolahku                                      saja. Aku masih ada satu lagi di dalam lemari” 

Anak 7 : “Makanya besok-besok itu kalo orang mau nyuci bajunya 

dikeluarin” 

Anak 9   : “Iya” 

Anak 3   : “Besok pulang sekolah, kau cuci baju dia yang kau pake” 

Anak 9   : “Iya” 

Anak 4   : “Tolong gantilah siaran tv-nya?” 

Anak 10  : “Kau mau nonton kartun ya” 

Anak 4 : “Iya, gak suka aku nonton yang itu. Nanti keluar-keluar 

hantunya 

Anak 3   : “Takot kau kan sama hantunya?” 

Anak 4   : “Iya, makaya gantilah siaranya” 

Anak 3   : “Yaudah ini kuganti jadi kartun” 

 

 



Dokumentasi Kegiatan Harian Anak-Anak Dip Anti Asuhan Zahra 

 



 



 

 

 



 



 



 



  



 



 



 



 



 



 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

Firi Gaya Tri dilahirkan di Medan, 20 Mei 1996. Anak 

bungsu dari lima bersaudara atas pasangan Bapak Tugimin 

dengan Ibu Feritawati. Pendidikan formal yang ditempuh 

penulis dimulai dari Pendidikan Sekolah dasar Al-

Washliyah 41 di Medan pada tahun 2002 dan lulus pada 

tahun 2008. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP 

Dharma Pancasila Medan dan lulus pada tahun 2011. 

Melanjutkan kembali pendidikan menengah atas di SMA Negeri 15 Medan dan lulus 

pada tahun 2014. Melalui Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri pada 

tahun 2014 penulis meneruskan pendidikan pada Jurusan Sastra Indonesia di 

Universitas Negeri Medan, dan menyelesaikannya pada tahun 2018. Di Jurusan 

Sastra Indonesia penulis lulus dengan judul Skripsi “Kesantunan Berbahasa Anak-

anak di Panti Asuhan Zahra” dan telah dipertanggung jawabkan di depan penguji 

pada bulan Desember 2018. 

 

 


